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 Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui minat siswa terhadap pembelajaran 

Fisika kelas XI Mipa di SMA Negeri 4 Kota Jambi dengan menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. 

Metodologi: Instrumen penelitian berupa angket yang pengisiannya melalui 

google form atau secara on-line. Dimana sampel yang diteliti adalah siswa kelas 

XI Mipa di SMA Negeri 4 Kota Jambi yang berjumlah 60 siswa. Uji yang 

digunakan untuk mengetahui sikap siswa dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan Uji Likert dimana skalanya yaitu : Sangat Setuju, Setuju, Tidak 

Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi SPSS. 

Temuan Utama: Minat siswa terhadap pembelajaran fisika dalam kategori 

“Baik” dengan presentase 68,33% dari 60 siswa. Sementara terdapat kategori 

“Tidak Baik” dengan presentase yang cukup tinggi juga yaitu sebesar 26,66%. 

Dapat dilihat bahwa minat siswa pada kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Kota 

Jambi menunjukkan tanggapan yang positif dengan presentase kategori “Baik” 

menjadi presentase yang tertinggi. 

Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: mengjai minat siswa dalam 

pembelajaran fisika. 

Kata Kunci: 

Pendidikan 

Minat Siswa 
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1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah sebuah proses untuk memperoleh kualitas kehidupan yang bermanfaat bagi peserta 

didik dan menanamkan keterampilan berpikir yang rasional [1]. Pendidikan bisa menjadikan peserta didik untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya agar mendapatkan ilmu yang nantinya dapat diterapkan 

dikehidupan sehari-hari supaya bisa menumbuhkan perubahan yang lebih baik dan lebih bermanfaat sehingga 

kedepannya memperoleh tujuan yang positif [2]. Pendidikan memiliki tingkatan mulai dari pendidikan Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) sampai dengan Perguruan tinggi 

[3]. Pendidikan bisa diartikan sebagai suatu proses untuk menumbuhkan serta mengembangkan potensi-potensi 

sumber daya manusia terutama pada peserta didik dengan memfasilitasi proses kegiatan pembelajaran mereka 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik [4]. Keberhasilan suatu pendidikan disuatu negara 

menunjukkan kemajuan negara tersebut dalam bidang pendidikan menghasilkan anak bangsa yang cerdas, mandiri 

dan kreatif [5]. 

Pembelajaran adalah suatu proses guru untuk membimbing siswanya agar tercapai tujuan yang 

diharapkan dengan mengarahkan siswa pada sumber belajar yang dapat membuat siswa menyerap materi 

pembelajaran [6]. Belajar juga dapat diartikan sebagai proses untuk memperlihatkan perubahan tingkah laku 

seseorang yang terjadi pada saat sebelum pelajaran, pada saat pelajaran, dan setelah melakukan pembelajaran [7]. 
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Kerjasama sangat diperlukan dalam pembelajaran mengingat kita sebagai manusia saling membutuhkan bantuan 

orang lain. Kerjasama dalam pembelajaran adalah proses komunikasi antar siswa dengan siswa lainnya agar 

tercapai tujuan bersama serta untuk meningkatkan hasil belajar menjadi lebih maksimal [8]. Seorang siswa bisa 

dikatakan mandiri ketika ia dapat mengerjakan sesuatu dengan sendiri tanpa ada bantuan orang lain, misalnya 

mengerjakan tugas yang diberikan guru tanpa mencotek temannya. Kerjasama antar siswa dapat terjadi apabila 

ada perintah dari guru untuk melakkukan suatu hal secara berkelompok, seperti diskusi kelompok ataupun ketika 

sedang melakukan percobaan/eksperimen [9]. Belajar bukan hanya terfokus pada hasil dan tujuan, melainkan 

prosesnya. Bukan hanya sekedar mengingat namun juga mengalami [10]. Proses pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan dikelas sesuai dengan jam mata pelajaran yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Guru sebagai tenaga 

pendidik harus dapat bertindak secara profesional supaya pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak 

membuat peserta didik menjadi bosan. Guru sebagai fasilitator dituntut untuk memilih suatu metode ataupun media 

sehingga pembelajaran yang sedang berlangsung dapat menarik minat dan siswa termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Karena minat siswa untuk mengikuti pembelajaran bisa tergantung bagaimana sikap guru 

ketika sedang mengajar. Guru harus dapat memanfaatkan fasilitas yang ada untuk digunakan ketika proses 

pembelajaran [11]. 

Fisika merupakan mata pelajaran yang biasanya dihindari oleh siswa. Fisika sendiri dianggap rumit oleh 

sebagian besar peserta didik, karena didalam Fisika terdapat banyak konsep serta rumus-rumus yang membutuhkan 

tingkat berpikir tinggi [4]. Salah satu faktor rendahnya pemahaman siswa terhadap materi Fisika yaitu minat dan 

motivasi dari diri siswa itu sendiri [12]. Rendahnya minat belajar Fisika peserta didik yang berpengaruh pada rata-

rata nilai hasil akhirnya. Siswa belum bisa memotivasi dirinya sendiri agar memperoleh hasil yang positif . Minat 

belajar siswa dapat diperoleh dari rasa ketertarikan pada suatu hal tanpa ada dorongan dari orang lain [13]. Hal 

yang membuat siswa memiliki ketertarikan terhadap suatu mata pelajaran adalah adanya aspek yang membuat 

siswa tertarik untuk mengerjakan soal ketika diberikan oleh guru. Untuk siswa yang aktif ia bisa dengan cepat 

menyelesaikan soal yang diberikan gurunya karena ia tertarik dengan suatu mata pelajaran itu maka ia akan dengan 

mudah untuk memahaminya. Berbeda dengan yang tidak memiliki minat terhadap suatu mata pelajaran maka 

materi pelajaran itu sulit untuk diserap atau dipahami. Kebanyakan siswa ketika sedang kesulitan untuk memahami 

konsep dalam fisika mereka enggan bertanya kepada gurunya. Kecuali siswa yang betul-betul aktif dan memiliki 

rasa keingintahuan yang tinggi mereka akan bertanya tentang suatu hal yang belum dipahaminya. Hal seperti itu 

merupakan salah satu bentuk dari minat terhadap suatu mata pelajaran. Siswa akan terdorong untuk mengetahui 

suatu hal ketika suatu hal itu dapat membuatnya tertarik untuk memahami lebih dalam [14]. Salah satu cara agar 

siswa aktif mengkuti kegiatan pembelajaran Fisika sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 

adalah dengan membuat dan mengembangkan bahan ajar yang memancing semangat siswa untuk mengikuti 

pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 

Kota Jambi terhadap pembelajaran Fisika. Sebab, mata pelajaran Fisika dianggap sulit oleh sebagian orang maka 

dari itu peneliti ingin melihat sebesar dan sejauh mana minat siswa terhadap mata pelajaran Fisika. Minat penting 

sekali untuk menunjang keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran. Dan penelitian ini bertujuan untuk 

membangkitkan minat dan motivasi peserta didik tentang pentingnya minat dalam suatu proses pembelajaran 

sebagai upaya pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Descriptive Statistik. Metode Descriptive Statistik merupakan 

metode dengan instrumen berupa angket didalam Google Form yang dibagikan melalui WhatsApp berupa Link. 

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah di Kota Jambi yaitu SMA Negeri 4 Kota Jambi. Banyaknya sampel 

yang digunakan pada kelas XI MIPA 4,5 dan 6 sebanyak 60 siswa dengan pengumpulan data melalui pemberian 

angket. Dimana dalam angket tersebut memuat pernyataan sikap, bisa pernyataan positif ataupun negatif.  

Skala yang digunakan untuk mengetahui Minat siswa terhadap mata pelajaran Fisika yaitu menggunakan 

skala Likert. Jenis dari Skala Likert berupa pernyataan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk setiap pernyataan positif memiliki nilai Sangat Setuju bernilai 4, Setuju bernilai 

3, Tidak Setuju bernilai 2 dan Sangat Tidak Setuju bernilai 1, sedangkan untuk pernyataan negatif itu kebalikannya 

yaitu Sangat Setuju bernilai 1, Setuju bernilai 2, Tidak Setuju bernilai 3 dan Sangat Tidak Setuju bernilai 4. Angket 

ini diberikan pada Siswa/i kelas XI MIPA 4,5,6 di SMA Negeri 4 Kota Jambi. Data penelitian ini berupa data 

kuantitatif dan dianalisis menggunakan Statistika Deskriptif. Hasil data penelitian ini diolah menggunakan aplikasi 

SPSS. Pengolahan data bertujuan untuk melihat Minat Pembelajaran Fisika kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Kota 

Jambi dengan indikator sikap yang sudah ditentukan.  

Skala sikap digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhadap suatu objek, hasil dari kategori sikap 

berupa item positif dan item negatif. Hasil data diperoleh dari penyebaran angket Minat belajar Fisika di SMA 

Negeri 4 Kota Jambi pada kelas MIPA. Terdapat 2 bagian penilaian pada data angket sikap yang ditampilkan pada 

analisis data. Penilaian yang pertama yaitu berdasarkan interval dengan kategori sikap : sangat buruk, buruk, 
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cukup, baik dan sangat baik. Sedangkan yang kedua dengan berdasarkan skala sikap dengan jenis skala Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Dimana untuk item pernyataan positif 

memiliki nilai : Sangat Setuju bernilai 4, Setuju bernilai 3, Tidak Setuju bernilai 2, dan Sangat Tidak Setuju bernilai 

1. Sedangkan untuk item pernyataan negatif nilainya kebalikan dari pernyataan positif. Penilaian ini berdasarkan 

dari jumlah siswa yang memilih skala sikap sehingga menghasilkan mean, modus, median, standar deviasi, nilai 

minimum dan nilai maksimum. Kedua penilaian sikap ini diperoleh dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif menggunakan aplikasi SPSS. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai sikap siswa terhadap Minat Belajar Fisika yang 

dilakukan di kelas XI MIPA 4,5 dan 6 di SMA Negeri 4 Kota Jambi sebanyak 60 responden, hasil data yang 

diperoleh kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS. Nilai Mean yang diperoleh sebesar 38,2667, nilai Median 

sebesar 39,0000, nilai Modus sebesar 41,00, nilai Standar Deviasi sebesar 5,61435, nilai terendah sebesar 21,00 

dan nilai tertinggi sebesar 49,00. 

 
 

Berdasarkan gambar grafik diatas diperoleh untuk nilai 21 diperoleh oleh 2 siswa dengan presentase 3,3%, 

untuk nilai 28 diperoleh oleh 2 siswa dengan presentase 3,3%, untuk nilai 30 diperoleh oleh 2 siswa dengan 

presentase 3,3%, untuk nilai 31 diperoleh oleh 1 siswa dengan presentase 1,7%, untuk nilai 32 diperoleh oleh 2 

siswa dengan presentase 3,3%, untuk nilai 33 diperoleh oleh 1 siswa dengan presentase 1,7%, untuk nilai 34 

diperoleh oleh 3 siswa dengan presentase 5,0%, untuk nilai 35 diperoleh oleh 2 siswa dengan pesentase 3,3%, 

untuk nilai 36 diperoleh oleh 3 siswa dengan presentase 5,0%, untuk nilai 38 diperoleh oleh 7 siswa dengan 

presentase 11,7%, untuk nilai 39 diperoleh oleh 8 siswa dengan presentase 13,3%, untuk nilai 40 diperoleh oleh 4 

siswa dengan presentase 6,7%, untuk nilai 41 diperoleh oleh 9 siswa dengan presentase 15,0%, untuk nilai 42 

diperoleh oleh 1 siswa dengan presentase 1,7%, untuk nilai 43 diperoleh oleh 3 siswa dengan presentase 5,0%, 

untuk nilai 44 diperoleh oleh 3 siswa dengan presentase 5,0%, untuk nilai 45 diperoleh oleh 5 siswa dengan 

presentase 8,3%, untuk nilai 46 diperoleh oleh 1 siswa dengan presentase 1,7 dan untuk nilai 49 diperoleh oleh 1 

siswa dengan presentase 1,7. 

Untuk klasifikasi angket “Minat Belajar Fisika” pada siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Kota Jambi 

yaitu sebagai berikut :  

1. Kategori “Sangat Tidak Baik” untuk rentang 15,0 – 26,25 = 3,33%  

2. Kategori “Tidak Baik” untuk rentang 26,26 – 37,51 = 26,66%  

3. Kategori “Baik” untuk rentang 37,52-48,77 = 68,33%  

4. Kategori “Sangat Baik” untuk rentang 48,78 – 60,0 = 1,66%  

 

Pendidikan merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Untuk mendukung kualitas pendidikan tersebut maka diharapkan 

tenaga pendidik memiliki kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki sebagai guru untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran [15]. Pendidikan memiliki pengaruh penting bagi kehidupan manusia di masa akan datang. dengan 

adanya pendidikan dapat menanamkan serta membentuk karakter pada diri seseorang untuk mengembangkan nilai-

nilai ideologi bangsa Indonesia. Untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas dibutuhkan pembelajaran yang 

melibatkan seorang tenaga pendidik atau yang biasa disebut sebagai guru agar terbentuk prestasi pada diri 

seseorang sehingga pembelajaran yang dibimbing oleh tenaga pendidik bisa dikatakan berhasil. Pembelajaran 

sendiri bisa diartikan sebagai proses yang dilakukan oleh individu yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang itu. Pembelajaran dapat terbentuk ketika adanya seorang tenaga pendidik dan peserta didik yang 

sedang berinteraksi. Keberhasilan dalam pembelajaran dikarenakan adanya keterlibatan antara guru dan siswa 

sehingga pembelajaran mencapai tujuan yang diinginkan.  
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Faktor yang paling mendasar pada pembelajaran adalah minat dari peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Ketika seorang peserta didik tidak memiliki minat dan motivasi dalam belajar maka pembelajaran 

bisa dikatakan tidak berhasil. Karena pemicu kegagalan dalam belajar ada pada diri peserta didiknya. Minat dapat 

diperoleh apabila peserta didik memiliki ketertarikan dan kesenangan terhadap suatu hal tanpa adanya perintah 

ataupun paksaan dari orang lain. Maka dari itu minat penting sekali untuk membentuk karakter pada diri peserta 

didik sehingga menjadi individu yang bermanfaat.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar Minat Belajar Fisika yang dilakukan di SMA 

Negeri 4 Kota Jambi. Penelitian ini dilakukan secara on-line dengan penyebaran angket melalui Google Form 

dikarenakan kondisi tidak memungkinkan untuk melakukan penyebaran angket secara langsung. Hasil dari 

penelitian ini diperoleh berupa data kuantitatif dan dianalisis menggunakan statistika deskriptif.  

Berdasarkan data yang diperoleh Minat Belajar Fisika Kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Kota Jambi 

didapatkan nilai Mean yang diperoleh sebesar 38,2667, nilai Median sebesar 39,0000, nilai Modus sebesar 41,00, 

nilai Standar Deviasi sebesar 5,61435, untuk rentang didapatkan nilai sebesar 28, nilai minimum sebesar 21,00 

dan nilai maksimum sebesar 49,00 dengan responden sebanyak 60 siswa dari kelas XI MIPA. Selain itu penilain 

angket minat Belajar Fisika juga dapat dilihat dari segi penialain skala likert siswa yang banyak menjawab angket 

dalam kategori “Baik”. 

Dari data yang diperoleh dapat dilihat bahwa Minat Belajar Fisika untuk kelas XI MIPA termasuk dalam 

kategori “Baik”. Minat belajar Fisika di SMA Negeri 4 Kota Jambi masih perlu ditingkatkan lagi untuk 

memperoleh kategori “Sangat Baik”. Peserta didik perlu bimbingan yang lebih dari tenaga pendidik sebab mata 

pelajaran Fisika termasuk dalam mata pelajaran yang sulit. Untuk membangkitkan minat peserta didik dalam 

pembelajaran Fisika diperlukan kreativitas guru agar siswa terdorong dan memiliki minat dan motivasi untuk 

belajar Fisika. Walaupun dianggap sulit tapi ketika peserta didik memiliki ketertarikan dan kesenangan tersendiri 

terhadap suatu matapelajaran maka hal tersebut dapat teratasi sehingga hasil yang diperoleh menjadi maksimal. 

Pengaruh minat belajar fisika kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Kota Jambi menunjukkan ketertarikan siswa untuk 

mempelajari ilmu-ilmu Fisika yang ada didalamnya. Namun demikian masih perlu ditingkatkan lagi agar tercapai 

keberhasilan yang diharapkan. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 4 Kota Jambi menunjukkan sikap positif 

terhadap minat dalam pembelajaran Fisika. Minat siswa termasuk dalam kategori “Baik” dengan rentang 37,52-

48,77 dan presentase 68,33% dari banyaknya jumlah siswa yang diteliti yaitu 60 siswa. Dari presentase yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa minat siswa terhadap pembelajaran fisika masih perlu ditingkatkan lagi untuk 

mendapatkan kategori “Sangat Baik”. Namun hasil yang diperoleh sudah cukup memuaskan mengingat 

pembelajaran fisika dianggap sulit dan mengerikan oleh kebanyakan peserta didik. Diperlukan kreativitas dari 

tenaga pendidik agar siswa lebih tertarik dan menyukai pembelajaran fisika sehingga hasil akhirnya bisa 

memuaskan sehingga mencapai tujuan yang diharapkan. Presentase dengan kategori “Tidak Baik” dengan rentang 

26,26 – 37,51 dengan presentase 26,66% termasuk dalam peringkat kedua setelah kategori “Baik”. Hal itu 

menunjukkan sikap siswa masih kurang tertarik dengan mata pelajaran fisika. Maka dari itu perlu sekali bantuan 

dan bimbingan dari guru untuk membantu meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran. 
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